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ABSTRAK

Motivasi dan Lingkungan Kerja merupakan dua faktor yang diduga relatif besar
dalam mempengaruhi kinerja karyawan pada Kantor Pusat PT Prima Hijau Lestari.
Untuk membuktikan pengaruh keduanya maka dilakukan penelitian ini dengan tujuan
untuk mengetahui pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap peningkatan
kinerja karyawan pada Kantor Pusat PT Prima Hijau Lestari.

Penelitian dilakukan di Kantor Pusat PAPPrima Hijau Lestari dengan mengambil
48 karyawan sebagai sampel penelitian d populasi 55 karyawan. Pengambilan
data dilakukan dengan instrumen Aa_skala penelitian dari sangat
tidak setuju sampai dengan sa n secara kuantitatif yaitu
dengan mendeskripsikan dz is inferensi. Analisis
regresi sederhana d j angkan uji hipotesis

esis yang

disaranka
karyawan.
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ABSTRACT

Motivation and work environment are the two factors of a few relatively large factors
suspeced to influence employee performance on the Head Office PT Prima Hijau
Lestari. These research aimed to determine the effect of motivation and work
environment toward employee performa ), the Head Office PT Prima Hijau
Lestari.

Research conducted at the
as the research sample of t
questionnaire instr

ari by 48 five employee
Data were collected by
disagree to
d analyzing
g statistic

The st
that are

Key words :

Motivation, Wor}
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Persaingan dalam dunia usaha sema gi saat ini. Untuk dapat bertahan dan

berkembang dalam kondisi te dapat mengembangkan

ekonomi sangat
menghadapi persain
persaingan memilikiFKinerja
membawa organisasi perusahaan dalam memasuki lingkungan bisnis, manajer harus
bertanggung jawab untuk merencanakan dan memiliki kompetensi untuk melakukan
perubahan sesuai dengan yang diharapkan. Kesuksesan suatu organisasi dalam
mengelola sumber daya manusia yang dimiliki sangat menentukan keberhasilan
pencapaian tujuan organisasi. Setiap organisasi akan selalu berusaha untuk
meningkatkan Kkinerja karyawannya, dengan harapan apa yang menjadi tujuan

perusahaan akan tercapai.
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Sumber daya terpenting bagi suatu perusahaan atau organisasi adalah sumber
daya manusia yaitu orang yang telah memberikan tenaga, bakat, kreativitas dan usaha
mereka pada organisasi (Handoko, 2001 : 133).

Menurut Mathis, Robert L. dan Jackson. John H. (2006:378) kinerja

dipengaruhi beberapa faktor diantaranya @adalah kuantitas pekerjaan yang dapat

dilakukan oleh seseorang dalam alitas dalam ketaatan dalam

prosedur dan disiplin, keag an yang diisyaratkan

dengan supervisi &

disusun

organisasi. Imple jlaktke su 3 g memiliki
kemampuan, ko ' KrA(Bntl g a organisasi

menghargai dan me ilakunya dalam
menjalankan kinerja (Wibowo, 2010).
Dalam penelitian ini peneliti meneliti tentang motivasi dan lingkungan kerja.
Jika motivasi baik dan lingkungan kerja baik maka kinerja yang dihasilkan juga akan
baik. Motivasi merupakan faktor yang sangat menentukan kinerja (Griffin 2003:38).
Motivasi merupakan dorongan, keinginan, hasrat dan tenaga penggerak yang

berasal dari diri manusia untuk berbuat atau untuk melakukan sesuatu (Wursanto,

2005:301).
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Jadipada dasarnya apabila perusahaan ingin meraih kinerja yang optimal sesuai
dengan target yang telah di tentukan maka perusahaan haruslah memberikan motivasi
pada karyawan agar karyawan mau dan rela mencurahkan tenaga dan pikiran yang
dimiliki demi pekerjaan. Persoalan dalam memotivasi karyawan tidak mudah karena

dalam diri karyawan terdapat keinginan, keh

han dan harapan yang berbeda antara
satu karyawan dengan karyawan manajemen dapat memahami

persoalan motivasi dan me mendapatkan kinerja

I, akan tetapi
masih ditemukan ad masih banyak
karyawan yang datang terlambat masuk kerja dan tidak masuk kerja tanpa atau adanya
surat keterangan. Kantor PusatPT. Prima Hijau Lestari yang berlokasi di Jalan Rawa
Bambu Raya No. A10 Pasar Minggu, Jakarta Selatan. Kinerja karyawan Kantor
PusatPT. Prima Hijau Lestari dinilai kurang baik, hal ini dapat dilihat dari data
absensi karyawan. Berikut adalah data absensi karyawan Kantor Pusat PT. Prima
Hijau Lestari dari bulan Maret tahun 2016sampai dengan Desember tahun 2016,

adalah sebagai berikut :
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Tabel 1.1:
Tingkat Kemangkiran dan Keterlambatan Karyawan

PT. Prima Hijau Lestari Bulan Maret — Desember 2016

BULAN ABSENSI PRESENTASE ABSENSI
MARET 2016 5 Karyawa 38%
APRIL 2016 3 Ka 23%
MEI 2016 31%
JUNI 2016 6%
JULI
AGU
N
D
R
Sumber :
Pada data a %UAhVﬁqu%l: ndi Kantor

Pusat PT. Prima apat beberapa

karyawan yang tida te ang cuti kerja.
Terdapat fluktuasi kenaikan dan penurunan presentase absensi, dibulan tertentu
(Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober, November, Desember)
presentase absensi diatas 30 persen yang menunjukan bahwa tingkat absensi yang
cukup tinggi dan belum lagi masih ditambah dengan karyawan yang terlambat
bekerja. Dari data terebut diatas dapat dilihat bahwa rata — rata absensi karyawan
adalah sebanyak 4 karyawan atau 31 persen setiap bulannya. Hal ini apabila di

biarkan terus menerus nantinya akan memberikan permasalahan yang serius bagi

organisasi secara keseluruhan. Dalam indikator kinerja karyawan menurut Desler
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kehadiran merupakan salah satu poin yang mencerminkan kinerja karyawan. Padahal
karyawan telah diberikan motivasi dengan berbagai hal seperti pemberian gaji dan
tunjangan yang di sesuaikan dengan pekerjaan, adanya jamianan kesehatan, kegiatan
pariwisata maupun outbound untuk lebih mengakrabkan hubungan interpersonal dan

kerjasama, perayaan ulang tahun yang men

buhkan perasaan di akui dan di hargai,
dan adanya training untuk menam atkan ketrampilan SDM para

karyawan dan lain — lain. Ag PusatPT. Prima Hijau

yang d
di lingku
identitas
kendaraan
sirkulasi udare
maka penulis
“PENGARUH
PENINGKATAN PUSATPT

PRIMA HIJAU LESTARI .

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam
penelitianini adalah :
a. Adakah Motivasi berpengaruh terhadap peningkatan Kinerja karyawan pada

Kantor PusatPT. Prima Hijau Lestari?



b. Adakah Linkungan Kerja berpengaruh terhadap peningkatan Kinerja karyawan
pada Kantor PusatPT. Prima Hijau Lestari?
c. Adakah Motivasi dan Linkungan Kerja berpengaruh terhadap peningkatan

Kinerja karyawan pada Kantor PusatPT. Prima Hijau Lestari?

1.3  Tujuan penelitian
Tujuan yang hendak d

lerja Karyawan
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1.4 Manfaat pen
bagi pihak yang

berkepentingan antara lain sebagai berikut :

a.  Bagiperusahaan
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau
masukan tambahan bagi perusahaan dalam menyikapi masalah tenaga
kerja yang mencakup Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap

peningkatan Kinerja karyawan pada Kantor PusatPT. Prima Hijau Lestari.
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b.  Bagikaryawan
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang
lebih kepada karyawan sehingga menambah semangat bekerja menjadi
lebih baik.

c. Bagipeneliti

Penelitian ini dapat membeg

kan pengetahuan yang lebih mengenai
ruang lingkup sumbe a_nyata khususnya mengenai

Motivasi dan L
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1.5

Judul  hendaknya jelas, ringkas dan menggambarkan
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penelitiannya. Judul skripsi yang lengkap mencangkup subject matter,
analisis, nama perusahaan/ lokasi/ daerah penelitian, dan tahun/ waktu/
periode yang diamati. Judul penelitian hendaknya cukup ekspresif yaitu
menunjukkan dengan tepat masalah yang hendak diteliti dan tidak

membuka peluang untuk penafsiran yang bermacam-macam.
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2) Halaman persetujuan dosen pembimbing
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Ada berbagai pilihan untuk penerimaan atau pengesahan skripsi
oleh pembimbing. Cukup ditandatangani oleh pembimbing saja (dapat
2 orang yakni pembimbing utama dan pembimbing pembantu), dapat
pula disamping pengesahan oleh pembimbing juga disertai tandatangan

ketua jurusan atau progra

di dan tandatangan dekan fakultas.
Halaman ini tidak bg alaman, seperti halaman judul.
3) Halaman pe

ipsi (dapat 3-
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1-2 halaman.

Kata pengantar ini berfungsi untuk mengantarkan para pembaca pada
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masalah yang akan dicari jawabannya, mengapa masalah itu dibahas,
alat analisis yang digunakan, kekurangan-kekurangan yang ada dan
kekhususan-kekhususan tertentu dari skripsi tersebut. Kemudian
dilanjutkan dengan ucapan terimakasih kepada pihak-pihak yang telah

membantu penyusunan skripsi. Selain itu, kata pengantar berisi
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permohonan maaf atas kelemahan skripsi. Pada akhir pengantar
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disebelah kanan bawah dicantumkan tempat dan tanggal serta nama
penyusun.
6) Daftar isi

Daftar isi berupa urutan isi skripsi yang disusun per bab yang

terdapat dalam skripsi bese alaman secara benar. Penulisan kata

halaman pada sudul huruf kecil. Daftar isi ditulis

pada halama
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diagram,
uk seluruh isi

tabel tersebut

kemudian juga dimuat pada halaman tersendiri.

9) Daftar lampiran

—
=
)
-
)
=
Q
=:
@
== |
Q
=
=t
©
(2]
@
o
o
Q,
®
= |
()
—
D
=
(72]
@
=
o |
=
=y
Pl
()
-
<
Y
—r
=
=
=)
=
[
=
©
o
=
@
=2
Q
&
(o
=
o=
=:
=
(S
=
o
()
=
=:
@
=)
<
@
o
o=
~—
~
()
=
2]
=
=
o
@
.

Apabila skripsinya memuat banyak lampiran, maka lampiran
tersebut perlu diberi nomor urut (lazimnya dengan angka Romawi

besar) dan dicantumkan dalam halaman tersendiri pula.
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b. Bagian Batang Tubuh
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Isi bagian text dibagi dalam bab-bab, dimana dalam setiap bab dibagi
dalam anak-anak bab. Dari anak-anak bab dapat dibagi lagi dalam bagian
yang lebih kecil lagi.

Dalam bagian ini ada 6 unsur penting dalam penyusunan sebuah

skripsi,antara lain :
1) Pendahuluan

Bagian pend

. rr&
rumusan serta
menunjukkan inti masalah yang akan diteliti. Masalah tersebut
hendaknya cukup menarik untuk diteliti, tersedia dan dapat dicari

data empiriknya serta ada kemampuan untuk melaksanakan

penelitian tersebut.

c) Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian harus menunjukkan adanya sesuatu hal yang

diperoleh setelah penelitian tersebut selesai. Sesuatu hal tersebut
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tiada lain adalah jawaban atas permasalahan yang diajukan. Antara
perumusan masalah dengan tujuan penelitian harus ada keselarasan.

d) Manfaat Penelitian
Kegunaan penelitian atau manfaat penelitian hendaknya

dijelaskan kegunaannya a

bila masalah penelitian berhasil dicari
kegunaan praktis (bagi

unaan teoritis (bagi
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yang ada hubungannya dengan masalah yang akan diteliti. Tinjauan

pustaka hendaknya diarahkan untuk menguatkan hipotesis pada bab
pendahuluan tadi.
g) Kerangka Pemikiran
Berisi jalan pemikiran peneliti dalam menjawab masalah
penelitian yaitu mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai
dengan penyelesaiannya harus merupakan satu kesatuan pemikiran

yang utuh, menuju pada tujuan tunggal, yakni memberikan jawaban
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atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam perumusan
masalah.
Kerangka pemikiran ini dinyatakan dalam bentuk skema yang

memuat pokok-pokok unsur penelitian atau variabel-variabel

penelitian tersebut.
h) Hipotesis

pa rumusan dugaan

penelitian.

(3) Sampel yang digunakan dalam penelitian serta teknik
pengambilannya (bila digunakan metode survei).

(4) Sumber data dan metode pengumpulan datanya.

(5) Modelanalisis dan prosedur pengujian hipotesisnya.

j) Pengumpulan dan Penyajian Data



Bab ini menguraikan hasil empiris yang berhubungan dengan
gambaran umum sesuatu yang diteliti, misalnya daerah penelitian
atau semacamnya.

k) Hasil dan Pembahasan

Dalam bab ini, gan bantuan tabel dan gambar
dikemukakan i adideskripsikan dengan teknik
u nonstatistik untuk

), pemecahan
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Dalam membuat kesimpulan perlu diperhatikan hal-hal
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sebagai berikut:
(1) Harus langsung berhubungan dengan pembuktian hipotesis.
(2) Harus didasarkan pada analisis obyektif.
(3) Harus diperhatikan adanya batasan-batasan generalisasi.

(4) Harus diperkuat dengan bukti-bukti yang telah diutarakan
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dalam uraian.
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Sesudah ditarik kesimpulan kemudian dilanjutkan dengan
saran. Saran-saran ini merupakan manifestasi dari keinginan
peneliti untuk sesuatu yang belum ditempuh dan layak apabila
dilaksanakan.

c. Bagian akhir (reference section

Bagian akhir biasany:

dari nama

fda, judul buku

Penulisan nama pengarang dalam daftar pustaka dibalik
susunannya. Jika seorang pengarang terdapat lebih dari satu bahan
referensi, untuk referensi yang kedua dan seterusnya, nama pengarang
tidak perlu diikutsertakan. Akan tetapi diganti dengan garis sepanjang
5-7 ketikan.

2) Lampiranatau appendix
Lampiran merupakan lembar tambahan untuk mendukung

penjelasan yang diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Lampiran karya



dup penulis skripsi, tempat tanggal

Berisi daftar riwayat

ilmiah dapat berupa data, tabel, foto atau hasil penelitian yang lain
Lampiran biasanya ditandai dengan angka Romawi besar, jadi lampiran

yang pertama disebut “Lampiran I”” dan seterusnya.

3) Daftar Riwayat Hidup
lahirnya, riwayat pene

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi Iimu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI| Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta




BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Kinerja

2.1.1.1 Pengertian Kinerja

Sumber daya mai haan atau organisasi dalam

mengelola, meng - aatianrle-gmﬂ SE

produktif
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Kinerja

ang pekerja,
sebuah prose i , dimana hasil
kerja tersebut ) an dapat diukur
(dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan).

Menurut Mangkunegara (2012:9) Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara
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kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Menurut Sinambela, dkk (2012) mengemukakan bahwa kinerja karyawan

didefinisikan sebagai kemampuan karyawan dalam melakukan sesuatu keahlian
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tertentu. Kinerja karyawan sangatlah perlu, sebab dengan kinerja ini akan diketahui

seberapa jauh kemampuan karyawan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan
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kepadanya. Untuk itu diperlukan penentuan kriteria yang jelas dan terukur serta
ditetapkan secara bersama —sama yang dijadikan sebagai acuan.

Menurut Harsuko (2011), kinerja adalah sejauh mana seseorang telah
memainkan baginya dalam melaksanakan strategi organisasi, baik dalam mencapai

sasaran khusus yang berhubungan dengan peran perorangan dan atau dengan

memperihatkan kompetensi yang an bagi organisasi. Kinerja adalah

suatu konsep yang m yaitu sikap (attitude),

kemampuan

iah-pengertian di

STIE

dicapai oleh-se

asi dan aspek-
aspek ekonom iffin dan Mc.
Cormick (dalam As’ad 2001:49) menyatakan ada dua macam faktor yang
mempengaruhi kinerja seseorang yaitu:
a. Faktor Individual
Yaitu faktor-faktor yang meliputi sikap, sifat kepribadian, sifat fisik,
minat dan motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, serta

faktor individual lainnya.

b. Faktor Situasional
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Antara lain adalah Faktor fisik pekerjaan, meliputi: metode kerja,
kondisi dan desain perlengkapan kerja, penentuan ruang, dan lingkungan fisik
(penyinaran, temperatur dan ventilasi).

Dan Faktor sosial dan organisasi, meliputi peraturan organisasi, jenis

latihan dan pengawasan, sistem upah dan lingkungan sosial.

Menurut Siagian g Harpitasari, (2010: 12) bahwa

kinerja karyawa erja, budaya organisasi

epuasan kerja,

d) Efektivitas, persepsi karyawan dalam menilai pemanfaatan waktu dalam

menjalankan tugas, efektivitas penyelesaian tugas dibebankan organisasi.

e) Kemandirian, tingkat dimana karyawan dapat melakukan fungsi kerjanya
tanpa meminta bantuan atau bimbingan dari orang lain, diukur dari
persepsi karyawan dalam melakukan fungsi kerjanya masing-masing
sesuai dengan tanggung jawabnya.

f) Komitmen kerja, tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja

dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor.



2.1.1.3 Indikator-Indikator Kinerja Karyawan
Indikator kinerja karyawan menurut Robert L. Mathis dan John H.

Jackson (2006:378) adalah sebagai berikut:

a.  Kuantitas
Kuantitas merup ihasilkan dinyatakan dalam

istilah seperti j as yang diselesaikan.
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Kualitas
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aan yang

ampilan dan

C. Keandalan

Keandalan adalah kemampuan untuk melakukan pekerjaan yang
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disyaratkan dengan supervisi minimum. Menurut Zeithaml & Berry dalam
Journal of Marketing (dalam Sudarmanto, 2009:14) kehandalan yakni
mencakup konsistensi kinerja dan kehandalan dalam pelayanan; akurat,

benar dan tepat.
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d. Kehadiran
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Kehadiran adalah keyakinan akan masuk kerja setiap haridan sesuai
dengan jamkerja.
e.  Kemampuan bekerja sama
Kemampuan bekerja sama adalah kemampuan seorang tenaga kerja

untuk bekerja bersama denga

ang lain dalam menyelesaikan suatu

ehingga mencapai daya guna

berhubung
sumber daya
Motivasi adala juan (Kuswadi,
2004 dalam Harsuko 2011).

Menurut Hasibuan Malayu S.P dalam Sunyoto Danang (2012:191)
motivasi adalah suatu perangsang keinginan daya gerak kemauan bekerja
seseorang, setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai.

Motivasi adalah sekelompok faktor yang menyebabkan individu
berperilaku dalam cara-cara tertentu (Grifin, 2003:38). Motivasi merujuk pada

kekuatan-kekuatan internal dan eksternal seseorang yang membangkitkan

antusiasme dan perlawanan untuk melakukan serangkaian tindakan tertentu.
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Motivasi karyawan mempengaruhi Kinerja, dan sebagian tugas seorang manajer

adalah menyalurkan motivasi menuju pencapaian tujuan-tujuan organisasional.
Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mendorong gairah kerja

bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua

kemampuan dan keterampilannya

k mewujudkan tujuan perusahaan.
Sedangkan motivasi terseb adorong yang mengakibatkan
seorang anggota org k menyelenggarakan

berbagali

keinginan dan

kebutuhannya. Namun, agar keinginan dan kebutuhannya dapat terpenuhi
tidaklah mudah didapatkan apabila tanpa usaha yang maksimal. Dalam
pemenuhan kebutuhannya, seseorang akan berperilaku sesuai dengan dorongan
seseorang akan berperilaku sesuai dengan dorongan yang dimiliki dan apa yang

mendasari perilakunya.

2.1.2.2 Tujuan Motivasi

Menurut Sunyoto Danang (2012:198) tujuan motivasi antara lain :
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2)

Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan

Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan
Meningkatkan produktivitas kerja karyawan

Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan perusahaan

Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.

Meningkatkan kreativi

seseorand

Teori kebutuhan

Menurut ini kebutuhan dan kepuasan pekerja identic dengan
kebutuhan biologis dan psikologis, yaitu berupa material maupun non-
material. Dasar teori ini adalah bahwa manusia merupakan mahkluk yang
keinginannya tak terbatas, alat motivasinya adalah kepuasan yang belum

terpenuhi serta kebutuhannya berjenjang. Atas dasar asumsi di atas.



BueYer |MdI 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul sijn) eAIRY yninjas neje ueibeqas yeAuegiadwsw uep uejwnwnbusw Buele)q 'z

eueyer |MdI 31LS Jefem Bueh uebunuaday ueyibnisw yepi uediinbusd *q

=)
o
D
=]
«Q
=
o=
©
Q
=)
=
V)
=)
<
V)
=
=]
o
=
=
=
D
o)
D
=)
==
=}
(o]
V)
=
o)
@
=)
=
=
=
V)
=
©
@D
=)
@
=
V)
=
©
(©)
=}
=4
&
V)
=
=
V)
> |
-5
V)
=3
V)
=
o
(0]
=
<
(o=
2]
=
=)
V)
=)
5
©
o
=
V)
=
)
@
=)
e
3
Q
= |
=
=i
=
=
Q
-
V)
o=
—
=24
V)
=
Q
>
2]
=
V)
o
o=
=
V)
2]
QO
QL
=

=
=
(V)
.y
QO
=
(@]
=
(1)
=]
«Q
=
=t
©
w
(9]
o
QO
=
QO
=
QO
—
QO
=
w
@
c
=]
L=
=2
=
QO
=
<
QO
—r
=
=t
=)
—
QO
=)
©
QO
3
(1)
o
(2]
Q
=
=
(=
3
=
QO
5
<ok
QO
=)
3
(1)
=)
<
(4]
o8
=
—
~
Q
ju
w
=
3
o
(1]
oy

T
o
)
2
T
—
Y
o
=
o
c
=
=t
=
S
o
)
S
)
(=
S
o
o
=
Q@

©
ac
)
-1
0,
©
~*
8
3
;_'
n
®
2
o
o
=
=
5
Q
Q
=
c
m
3
o)
5
)
3
=
2
=
0
2
)
=
)

3)

Kebutuhan manusia menurut Maslow dalam Sunyoto Danang (2012:194)
adalah sebagai berikut :
a) Kebutuhan fisiologis (physiological needs)

Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan manusia yang

paling dasar yang merupa

ebutuhan untuk dapat hidup seperti

makanan, minuma sebagainya.

tuk dihormati,
dihargai atas prestasi seseorang, pengakuan atas factor kemampuan
dan keahlian seseorang serta efektivitas kerja seseorang.

Teori ERG (Existence, Relatedness, and Growht) dari Clayton Alfeder.

Sebagaimana halnya teori-teori kebutuhan, teori ERG dari Calyton

Alfeder sependapat bahwa orang cenderung meningkat kebutuhannya

sejalan dengan terpuaskannya kebutuhan di bawahnya. Menurut ERG ada

3 kelompok kebutuhan yang utama, yaitu :

a) Kebutuhan akan keberadaan (existence needs)
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Kebutuhan ini berhubungan dengan kebutuhan dasar termasuk
juga kebutuhan fisiologis yang di dalamnya meliputi kebutuhan
makan, minum, pakaian, perumahan dan keamanan.

b) Kebutuhan akan afilasi (relatedness needs)

Kebutuhan ini mene an akan pentingnya hubungan antara

individu dan juga h at tempat kerja di perusahaan

tersebut.

(@ Orang yang memiliki kebutuhan prestasi tinggi memiliki

rasa tanggung jawab terhadap pelaksanaan suatu tugas.

(b) Orang yang memiliki kebutuhan akan prestasi yang tinggi
dan ia memiliki suatu keinginan besar untuk dapat berhasil
dalam menyelesaikan pekerjaanya.

(c) Orang yang melilin kebutuhan prestasi tinggi memiliki
keinginan untuk bekerja keras guna memperoleh

tanggapan atau umpan balik atas pelaksanaan tugasnya



(2) Kebutuhan akan afiliasi,ciri-cirinya:
(@ Mereka memiliki suatu keinginan dan mempunyai
perasaan diterima oleh orang lain di lingkungan dimana
mereka bekerja.

(b) Mereka cender

berusaha membina hubungan social

a saling membantu dengan
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Teori ini berusaha agar setiap karyawan mau bekerja giat

sesuai dengan harapan. Daya penggerak yang memotivasi semangat
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kerja terkandung dari harapan yang akan diperolehnya. Jika harapan
menjadi kenyataan maka karyawan cenderung akan menigkatkan
kualitas kerjanya, begitu pula sebaliknya.

Ada 3 macam teori proses yang utama. antara lain:
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(1) Teori harapan (expectancy theory)
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Teori ini dikemukakan oleh Victor H. Vroom yang
mengatakan bahwa seseorang bekerja untuk merealisasikan
harapan-harapan dari pekerjaan itu. Teori ini di dasarkan pada 3
komponen, yaitu:

(2) Harapan, adalah suat

esempatan yang disediakan dan akan
terjadi karena

(3) Nilai ibatkan oleh perilaku

dihasilkan dari
pekerjaan seseorang seperti : gaji, promosi, penghargaan, prestasi dan
status.
g) Teori penguatan
Ada tiga jenis penguatan yang dapat dipergunakan manajer
untuk memodifikasi motivasi karyawan, yaitu:
(1) Penguatan positif, bias penguat premier seperti minuman dan

makanan yang memuaskan kebutuhan biologis, ataupun



penguatan sekunder seperti penghargaan berwujud hadiah,
promosi dan uang.

(2) Penguatan negatif, dimana individu akan mempelajari perilaku
yang membawa konsekuensi tidak menyenangkan dan

kemudian menghindari

erilaku tersebut dimasa mendatang.
(3) Hukuman, pe# ksudkan untuk mengurangi

tidak
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bentuk dari rasa puasnya.

i) Teori insting
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Teori motivasi insting timbulnya berdasarkan teori evolusi
Carles Darwin berpendapat bahwa tindakan yang intelegen merupakan
reflek dari insting yang diwariskan. Oleh karena itu tidak semua

tingkah laku dapat direncanakan sebelumnya dan dikontrol oleh
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pikiran.

j) Teoridrive
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Woodworth mengungkapkan konsep tersebut sebagai energi
yang mendorong suatu organisasi untuk melakukan tindakan. Motivasi
diartikan sebagai suatu dorongan yang membangkitkan untuk keluar

dari ketidak seimbang atau tekanan.

k) Teori lapang
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2.1.3 Lingkungan Kerj

2.1.3.1 Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan peru diperhatikan, hal ini
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disebabkan karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap para
karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan kinerja karyawan dan
sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak memadai akan dapat menurunkan kinerja

karyawan. Kondisi lingkungan kerja dikatakan baik apabila manusia dapat
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melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Kesesuaian

lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lama. Lingkungan
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kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan
tidak mendukung diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien.

Menurut Sedarmayati (2011:2) mendefinisikan bahwa :lingkungan kerja
maksudnya adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan

sekitarnya di mana seseorang bekerja, ode kerjanya, serta pengaturan kerjanya

baik sebagai perseorangan maup

Menurut Suyg ngan kerja merupakan

kan aktivitas

keadaan

mempeng P : langsung.

Sedangkan | jadi berkaitan

dengan hubung gan rekan kerja,
ataupun hubungan dengan ba

Masalah lingkungan kerja dalam suatu organisasi sangatlah penting, dalam
hal ini diperlukan adanya pengaturan maupun penataan faktor-faktor lingkungan kerja
dalam penyelenggaraan aktivitas organisasi. Sesuai dengan Keputusan Menteri
Kesehatan No. 261/MENKES/SK/11/1998 Tentang : Persyaratan Kesehatan Lingkungan
Kerja bahwa lingkungan kerja perkantoran meliputi semua ruangan, halaman dan area

sekelilingnya yang merupakan bagian atau yang berhubungan dengan tempat kerja

untuk kegiatan perkantoran. Persyaratan kesehatan lingkungan kerja dalam
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keputusan ini diberlakukan baik terhadap kantor yang berdiri sendiri maupun yang
berkelompok.

Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada disekitar karyawan pada saat bekerja baik berupa fisik

maupun nonfisik yang dapat mempengarthi karyawan saat bekerja. Jika lingkungan

kerja yang kondusif maka karya man dan jikalingkungan kerja tidak

mendukung maka karya

pun hubungan

sesama

2.1.3.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Manusia akan mampu melaksanakan kegiatannya dengan baik,
sehinggadicapai suatu hasil yang optimal, apabila diantaranya ditunjang oleh
suatu kondisilingkungan yang sesuai. Suatu kondisi lingkungan dikatakan baik
atau sesuaiapabila manusia dapat melaksanakan kegiatannya secara optimal,
sehat, aman dan nyaman. Ketidaksesuaian kerja dapat dilihat akibatnya dalam

jangka waktu yang lama. Lebih jauh lagi, keadaan lingkungan yang kurang baik



BueYer |MdI 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul sijn) eAIRY yninjas neje ueibeqas yeAuegiadwsw uep uejwnwnbusw Buele)q 'z

eueyer |MdI 31LS Jefem Bueh uebunuaday ueyibnisw yepi uediinbusd *q

=)
-
)
=
Q
=
=
o
Y}
S
=p
)
S
<
&
=
S
o
=
=
-
()
i)
@
=
=
S
Q
)
=}
g
@
=,
=
Q.
x
QO
=
i)
@
>
@
=
Y
=
i)
@
>
=4
=
V)
=
=
QO
> |
<
&
=3
)
=r
©
@
S
<
=
77}
=
=]
D
=
=
©
o
=
D
=l
e
@
S
c
=
D
=)
=
=1
=
=t
Q
=
QO
=
—
=24
[}
=
)
=
»
=
[0}
ok
c
=
D
»
Q
)
=7

—
=
)
-
)
=
Q
=:
@
== |
Q
=
=t
©
(2]
@
o
o
Q,
®
= |
()
—
D
=
(72]
@
=
o |
=
=y
Pl
()
-
<
Y
—r
=
=
=)
=
[
=
©
o
=
@
=2
Q
&
(o
=
o=
=:
=
(S
=
o
()
=
=:
@
=)
<
@
o
o=
~—
~
()
=
2]
=
=
o
@
.

T
o
)
2
T
—
Y
o
=
o
c
=
=t
=
S
o
)
S
)
(=
S
o
o
=
Q@

©
ac
)
-1
0,
©
~*
8
3
;_'
n
®
2
o
o
=
=
5
Q
Q
=
c
m
3
o)
5
)
3
=
2
=
0
2
)
=
)

dapat menuntuttenaga dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung
diperolehnyarancangan sistem kerja yang efisien. Banyak faktor yang
mempengaruhiterbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja.

Berikut ini beberapa faktor yang diuraikan Sedarmayanti (2011:27)

yang dapat mempengaruhi terbent

)ya suatu kondisi lingkungan Kkerja

dikaitkan dengan kemampua

Penerangan / caha

kemampuan manusia, yaitu :
1) Penerangan / cahaya di tempat kerja
Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi karyawanguna

untuk mendapatkan keselamatan dan kelancaran kerja. Olehsebab itu perlu
diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang terangtetapi tidak menyilaukan.
Cahaya yang kurang jelas, sehinggapekerjaan akan lambat, banyak mengalami
kesalahan, dan akhirnyamenyebabkan kurang efisien dalam melaksanakan
pekerjaan, sehinggatujuan organisasi sulit dicapai.

2) Temperatur di Tempat Kerja
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4)

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia
mempunyaitemperatur  berbeda. Tubuh  manusia selalu  berusaha
untukmempertahankan keadaan normal, dengan suatu sistem tubuh
yangsempurna sehingga dapat menyesuaikan diri dengan perubahan

yangterjadi di luar tubuh. Tetapi kefhampuan untuk menyesuaikan diritersebut

ada batasnya, yaitu bah masih dapatmenyesuaikan dirinya

dengan tempera

o€nelitian, untuk

na_%emafnpuafi ber daptasia@y
aerah bagai karjawanydapathidup.

samaanta bergerak dan

radiasipanas dari udara nempengaruhi ‘keadaan tubuh
manusiapada saat menerima atau melepaskan panas dari tubuhnya.
Suatukeadaan dengan temperatur udara sangat panas dan kelembaban
tinggi,akan menimbulkan pengurangan panas dari tubuh secara besar —
besaran, karena sistem penguapan. Pengaruh lain adalah makincepatnya
denyut jantung karena makin aktifnya peredaran darah untukmemenuhi
kebutuhan oksigen, dan tubuh manusia selalu berusahauntuk mencapai

keseimbangan antar panas suhu tubuh dengan suhu disekitarnya.

Sirkulasi Udara di Tempat Kerja
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5)

6)

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh mahluk hidup
untukmenjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metaboliasme. Udaradi
sekitar dikatakan kotor apabila kadar oksigen, dalam udara tersebuttelah
berkurang dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan yangberbahaya

bagi kesehatan tubuh. Sumber dtama adanya udara segaradalah adanya

tanaman di sekitar temp merupakanpenghasil oksigen yang
dibutuhkan olah di sekitar tempat kerja,

an di sekitar

P STTE

selama bek

akibat lelah

tel

engaran, dan

menimb ian, kebisingan
yang serius bisa menye membutuhkan
konsentrasi, maka suarabising hendaknya dihindarkan agar pelaksanaan
pekerjaan dapatdilakukan dengan efisien sehingga produktivitas kerja

meningkat.Semakin lama telinga mendengar kebisingan, maka akan

semakinburuk akibatnya, diantaranya pendengaran dapat makin berkurang.

Bau —Bauan di Tempat Kerja
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7)

9)

10)

Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap
sebagaipencemaran, karena dapat menganggu konsentrasi bekerja, dan bau —
bauanyang terjadi terus menerus dapat mempengaruhi kepekaanpenciuman.
Pemakaian “air condition” yang tepat merupakan salahsatu cara yang dapat

digunakan untuk menghilangkan bal-bauan yangmenganggu di sekitar tempat

kerja.
Tata Warna di Tey

anakandengan

karenaitu

ban, dan lainnya

untuk be
Musik di Tempat Kerja

Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut sesuai dengansuasana,
waktu dan tempat dapat membangkitkan dan merangsangkaryawan untuk
bekerja. Oleh karena itu lagu-lagu peru dipilih denganselektif untuk
dikumandangkan di tempat kerja. Tidak sesuainya musikyang diperdengarkan di
tempat kerja akan mengganggu konsentrasikerja.

Keamanan di Tempat Kerja
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Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap dalamkeadaan
aman maka perlu diperhatikan keberadaan dari keamanan itusendiri. Salah satu
upaya untuk menjaga keamanan di tempat kerja,dapat memanfaatkan tenaga

Satuan Petugas Keamanan (SATPAM).

2.1.3.4 Indikator Lingk

Indikator-ind

giarI]-k(m e ito (1992,159) vyaitu

| :
ukan pe exm
Suasana kerja _in

b)
gan rekan kerja
harmonis dan tanpa ada saling intrik diantara sesama rekan sekerja. Salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam satu
organisasi adalah adanya hubungan yang harmonis diantara rekan Kkerja.
Hubungan yang harmonis dan kekeluargaan merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan.
c) Tersedianya fasilitas kerja
Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk

mendukung kelancaran kerja lengkap/mutakhir. Tersedianya fasilitas kerja
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yang lengkap, walaupun tidak baru merupakan salah satu penunjang

proses dalam bekerja.

Sedangkan menurut Sedarmayanti (2009:28) indikator-indikator

lingkungan kerja yaitu sebagai berik ut:

1)  Penerangan/cahaya dite
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untuk menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme.

Udara di sekitar dikatakan kotor apabila kadar oksigen dalam udara
tersebut telah berkurang dan telah bercampur dengan gas atau bau-bauan
yang berbahaya bagi kesehatan tubuh. Sumber utama adanya udara segar
adalah adanya tanaman disekitar tempat kerja. Tanaman merupakan
penghasil oksigen yang dibutuhkan oleh manusia.

3)  Kebisingan di tempat kerja
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5)

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk
mengatasinya adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh
telinga. Tidak dikehendaki, karena terutama dalam jangka panjang bunyi

tersebut dapat mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran,

dan menimbulkan kesalahan punikasi, bahkan menurut penelitian,

kebisingan yang serius.d

Bau — bauandi t

—
(D) ¥
r&'d sekitar

at k

tem
]

satu upaya untuk menjaga keamanan ditempat kerja, dapat memanfaatkan

tenaga Satuan Petugas Pengaman (SATPAM).

Dari dua pendapat yang berbeda yaitu dari Nitisemito (1992:159) dan

Sedarmayanti (2009:28) tentang lingkungan kerja diharapkan terciptanya

lingkungan kerja yang kondusif sehingga karyawan akan betah dalam bekerja.

Dari dua pendapat berbeda peneliti mengambil indikator yaitu suasana Kerja,
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hubungan dengan rekan kerja, tersedianya fasilitas kerja, penerangan, sirkulasi

udara, kebisingan, bau — bauan, dan keamanan.

2.2 Peng
No
an tersebut
positif antara
emimpinan  dan
pemimpina
Motivasi terhadap Kinerja
1 | Nurleni Motivasi terhadap Kinerja | 2016
Karyawan PT Arana
Karyawan PT  Arana
Teknologi Indonesia dengan
Teknologi Indonesia
koefisien  parsial  sebesar
37,9%.
Pengaruh Motivasi Dan Didalam penelitian tersebut
Arta  Adi
2 Lingkungan Kerja | 2013 | ada Pengaruh Motivasi Dan
Kusuma
Terhadap Kinerja Lingkungan Kerja Terhadap
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Karyawan Hotel Muria Kinerja  Karyawan Hotel
Semarang Muria  Semarang dengan
koefisien  parsial  sebesar

37,6%.

2.3 Kerangka Pemikiran

Sumber daya manug dalam perusahaan,
karena manusia ) i | mber daya
eng"iriag'lnﬁajer

dayd—manusia.” Apabila

manusia

tergantung

sangat me

Peningkatan

karyawan baik. Dengan adanya motivasi, maka terjadilah kemauan kerja dan dengan
adanya kemauan untuk bekerja serta dengan adanya kerja sama, maka kinerja akan
meningkat. Dengan adanya motivasi yang mendukung seperti tercukupinya kebutuhan
fisiologis karyawan seperti makan atau minum atau sandang pangan, adanya rasa
aman dari perusahaan yang berupa asuransi keselamatan atau kesehatan, adanya rasa
sosial seperti tidak membedakan karyawan satu dengan karyawan lain, adanya rasa

penghargaan diri dengan adanya bonus atau adanya pujian dari pimpinan, adanya
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kebebasan menyampaikan pendapat, maka karyawan dalam bekerja semakin
semangat sehingga kinerja karyawan akan baik.

Selain motivasi, lingkungan kerja juga mempengaruhi peningkatan Kinerja
karyawan. Dengan adanya lingkungan kerja yang mendukung seperti kebersihan di

perusahan membuat suasana kerja yang menyenangkan, hubungan dengan rekan kerja

yang harmonis, tersedianya fasili adai, penerangan/cahaya yang

cukup diruangan, sirkulas a bunyi yang tidak
dikehendaki/kebisi _ ptrasi dalam
bekerja, da

luar ged

Kinerja.

Kinerja (YY) Menurut Robert
L. Mathis dan John H.
Jackson (2006:378)

1. Kuantitas

2. Kualitas

3. Keandalan

4. Kehadiran

5. Kemampuan bekerjasama

(2011:27)
1. Suasana kerja

2. Hubungan dengan rekap

5. Sirkulasi
6. Kebisja0

¥ Keamanan




2.4 Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawab mentara terhadap permasalahan

penelitian, sampai terbukti

T
o
)
2
T
—
Y
o
=
o
c
=
=t
=
S
o
)
S
)
(=
S
o
o
=
Q@

©
ac
)
-1
0,
©
~*
8
3
;_'
n
®
2
o
o
=
=
5
Q
Q
=
c
m
3
o)
5
)
3
=
2
=
0
2
)
=
)

eueyer |MdI 31LS Jefem Bueh uebunuaday ueyibnisw yepi uediinbusd *q

aryawan pada

H3  : Ada pengaruh motivasi kerja, dan lingkungan kerja terhadap peningkatan

kinerja karyawan pada Kantor Pusat PT. Prima Hijau Lestari.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

3.1.1 Tempat Penelitian
Tempat penelitia Pusat PT. Prima Hijau

Lestari Jalan Rawa B:
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3.2 Disain Penelitian
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Adapun disain dalam penelitian ini dapat digambarkan pada gambar 3.1 sebagai

berikut :

Gambar 3.1

Disain P ian

EPSILON

KINERJA KARYAWAN (Y)
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X, gbas uK/I IV P

. S KARS

Y = Varijabel terika arya

€ = Variabel — variabel lainnya mempengaruhi kinerja karyawan di luar
X, dan X, yang tidak diteiti

ryx; = Pengaruh parsial motivasi terhadap kinerja karyawan

ryx, = Pengaruh parsial lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan

rx;x, = Pengaruh simultan motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap
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kinerja karyawan

3.3 Operasionalisasi Variabel
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Definisi operasional adalah petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya mengukur
suatu variabel. Agar variabel dapat diukur dan diamati maka setiap konsep yang ada
dalam hipotesis harus dioperasionalkan dalam definisi operasional variabel.

Dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu variabel motivasi kerja,

variabel lingkungan kerja, dan variabel kin€ija karyawan

a. Variabel Motivasi

Danang (2012:191)

Motivasi

Memperluas Kesempatan Kerja
b.  Variabel Lingkungan Kerja (Variabel X)

Menurut (Nitisemito dalam Nuraini 2013:97) linkungan kerja adalah
segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi
dalam menjalankan tugas yang diembankan kepadanya misalnya dengan

adanya air conditioner (AC), penerangan yang memadai dan sebagainya.

Tabel 3.3

Kisi — kisi instrument Lingkungan Kerja
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Variabel

Dimensi

Indikator

Lingkungan
Kerja

1. Suasana Kerja

Kenyamanan dalam Bekerja

2. Hubungan Dengan Rekan Kerja

Komunikasi dalam Bekerja

Kerjasama Pekerja

3. Tersedianya Fasilitas Kerja

Ketersediaan Tempat
Ibadah
Ketersediaan Alat

Penunjang Kerja

4. Pencahayaan

Intensitas Penerangan

uhu Udara

si Ventilasi
uksi Ruang Kerja

r isingan

rformanceyang

berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh

seseorang. Pengertian Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam

melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan

kepadanya.

Tabel 3.4

Kisi — kisi instrument Kinerja Karyawan
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3.5

Variabel Dimensi Indikator
Jumlah Pekerjaan
Ketepatan Waktu dalam Bekerja
Kualitas Pekerjaan

Kemampuan Bekerja

Tanggung Jawab Pekerjaan
Disiplin dalam Bekerja
Komunikasi dalam Bekerja

1. Kuantitas

Kinerja 2. Kualitas
Karyawan

3. Keandalan
4, Kehadiran
5. Kemampuan Bekerj

ini adalah

anggota
sampel dari strata atau
tingkat yang ac

Jumlah populasi karyawan pada Kantor Pusat PT. Prima Hijau Lestari
adalah sebanyak 55 Karyawan. Dan total sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebanyak 48 Karyawan dikarenakan saat melakukan

penelitian ada beberapa karyawan yang sedang dinas luar kota.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan salah satu aspek yang berperan

dalam kelancaran dan keberhasilan dalam suatu penelitian.
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Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah

sebagai berikut :

1. Observasi

Sugiyono (2014: 137) menyatakan bahwa Observasi sebagai teknik

pengumpulan data memag sifik bial dibandingkan dengan

ancara dan kuesioner

2. Kuisioner

Menurut Sugiyono (2014: 137) Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pertanyaan tulisan kepada responden untuk dijawabnya.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data efesien bila peneliti tahu
dengan pasti variabel yang diukur dan tahu yang bisa diharapkan dari
responden. Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan untuk jika jumlah

responden cukup besar dan tersebar diwilayah luas. Kuesioner dapat
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berupa pertanyaan dan pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan
kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau internet.
Kuisioner terbuka adalah apabila pertanyaan diformulasi sedemikian rupa
sehingga resopnden mempunyai kebebasan untuk menjawabtanpa ada

alternativejawaban yang diberi

periset. Sedangkan kuisioner tertutup
adalah suatu kuisione n, telah diberikan alternative

jawaban oleh jawaban yang

a likert,

i skala 1

Skala Like rt yang Digunakan

Pertanyaan Nilai
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : Sugiyono (2014:93)

Studi kepustakaan
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Studi kepustakaan yaitu mengumpulkan data dari buku — buku,

internet dan literatur yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

3.6 Instrumentasi Varia
Q k-
D/ §TE O
t . i_wm'lran ¢
e o o [
. . . - r
Variab Dimensi \ ikator
m
1 JumlahPekerjaa — )
Ketepatan Waktu dalam Bekerj !
Kinerja uzl&: ! K a 3.4
Karyawan a Tanggung Jawab Pekef] 5,6
n DiSiph ekerja 7,8
5. U
Be %IAIRa 9,10
LK 11,12
Fisio
2. Kebutuhan . .
Rasa Aman Kesejahteraan Pekerja 13,14
3. Kebutuhan Keadilaan dalam Bekerja 15 16
Motivasi Sosial Hubungan dalam Organisasi '
4. Kebutuhan . . | Penghargaan dan Prestasi Kerja 17,18, 19
Penghargaan Diri e
Posisi dalam Kelompok
5. Kebutuhan -
e | Mencari Kesempatan Untuk 20,21
Aktualisasi Diri .
Memperluas Kesempatan Kerja
1. Suasana Kerja | Kenyamanan dama Bekerja 22,23
Linak 2. Hubungan Komunikasi dalam Bekerja
INGKUNGAN | pengan Rekan . : 24, 25
Kerja Kerja Kerjasama Pekerja
3. Tersedianya Ketersediaan Tempat Ibadah 26. 27

Fasilitas Kerja

Ketersediaan Alat Penunjang Kerja




4. Pencahayaan Intensitas Penerangan 28, 29

5. Sirkulasi Suhu Udara 30. 31
Udara Fungsi Ventilasi '
. Konstruksi Ruang Kerja
6. Kebisingan — 32,33
g Pengaruh Kebisingan
K R Kerj
7.Bau- Bawan  |seadaan Ruang Kerja 34, 35

Ketersedigan Alat Pewangi

8. Keamanan
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versi 22. Dala
ke dalam SPSS penelitian ini.

Oleh karena itu penulis terlebih dahulu melakukan langkah — langkah :
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1.  Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2013:267), validitas merupakan derajat
ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya

yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Uni validitas ini dapat digunakan
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dengan menghitung korelasi antara masing — masing penyataan dengan

skor total memakai rumus teknik korelasi product moment.
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Rumusnya adalah sebagai berikut :
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variabel tersebut valid.
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b.  Apabila nilai rhasil negatif dan 7, <t atau m,,; negatif
>T,..pe Maka butr atau variabel tersebut tdak valid.
Suatu kuisioner dinyatakan valid apabila nilai r yang diperoleh dari
hasil perhitungan (rxy) lebih besar daripada nilai rtabel dengan taraf

signifikan 5 %.
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2. Uji Reabilitas

=)
o
€]
=]
(o]
=
o=
©
Q
=)
=
Q
=)
<
QO
=
=]
o
=
=
=
D
©
@
=)
==
=}
«Q
Q
=
©
@
=)
=
=
~
V)
=
©
@D
=)
@
=
QO
=
©
(4]
=}
c
&
Q
=
=
V)
> |
-5
Q
=3
QO
=
©
(0]
=
<
(o=
2]
=
=)
Q
=)
5
©
o
=
Q
=
©
@
=)
=4
3
Q
= |
=
=i
(=5
=~
Q
=
V)
o=
—
=24
Q
=
Q
>
2]
=
QO
o
o=
=
QO
w
QO
Q
=




BueYer |MdI 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul sijn) eAIRY yninjas neje ueibeqas yeAuegiadwsw uep uejwnwnbusw Buele)q 'z

eueyer |MdI 31LS Jefem Bueh uebunuaday ueyibnisw yepi uediinbusd *q

=)
o
D
=]
«Q
=
o=
©
Q
=)
=
V)
=)
<
V)
=
=]
o
=
=
=
D
o)
D
=)
==
=}
(o]
V)
=
o)
@
=)
=
=
=
V)
=
©
@D
=)
@
=
V)
=
©
(©)
=}
=4
&
V)
=
=
V)
> |
-5
V)
=3
V)
=
o
(0]
=
<
(o=
2]
=
=)
V)
=)
5
©
o
=
V)
=
)
@
=)
e
3
Q
= |
=
=i
=
=
Q
-
V)
o=
—
=24
V)
=
Q
>
2]
=
V)
o
o=
=
V)
2]
QO
QL
=

=
=
(V)
.y
QO
=
(@]
=
(1)
=]
«Q
=
=t
©
w
(9]
o
QO
=
QO
=
QO
—
QO
=
w
@
c
=]
L=
=2
=
QO
=
<
QO
—r
=
=t
=)
—
QO
=)
©
QO
3
(1)
o
(2]
Q
=
=
(=
3
=
QO
5
<ok
QO
=)
3
(1)
=)
<
(4]
o8
=
—
~
Q
ju
w
=
3
o
(1]
oy

T
o
)
2
T
—
Y
o
=
o
c
=
=t
=
S
o
)
S
)
(=
S
o
o
=
Q@

©
ac
)
-1
0,
©
~*
8
3
;_'
n
®
2
o
o
=
=
5
Q
Q
=
c
m
3
o)
5
)
3
=
2
=
0
2
)
=
)

Menurut  Saifuddin  (2012:110), reliabilitas menunjuk pada
pengertian bahwa instrumen yang digunakan dapat mengukur sesuatu
yang diukur secara konsisten dari waktu ke waktu. Syarat kualifikasi
suatu instrumen pengukur adalah konsisten atau tidak berubah-ubah.
Instrumen yang diuji reliabilitasnya adalah instrumen yang dibuat

oleh peneliti. ersebut adalah instrumen

getahui apakah

dalam model regresi variabel pengganggu atau residu memiliki distribusi
normal. Menurut Ghozali ( 2013:160 ) mengemukakan bahwa : “ Uji
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing — masing
variabel berdistribusi normal atau tidak”.

Uji normalitas diperlukan karena untuk melakukan pengujian —
pengujian variabel lainnya dengan mengansumsikan bahwa nilai residual

mengikuti distribusi normal. Untuk menguji suatu data berdistribusi
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normal atau tidak, dapat diketahuidengan menggunakan grafik normal

plot. Dengan melihat histogram dari residualnya.

a.

b.

Dasar pengambil keputusan (Ghozali, 2011 : 163) :

Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah

garis diagonal atau gra histogramnya menunjukkan pola

distribusi nor ibmemenuh asumsi normalitas.
dan tidak mengikuti

nenunjukkan

m digunakan

) IPWILJA (

meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen

(kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor

prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Bentuk persamaan

dari regresi linier berganda untuk dua prediktor ini yaitu :

Y=a +b1X1 + bZXZ

Keterangan :

Y

= Kinerja Karyawan



a = Konstanta

X, = Motivasi Kerja
X, = Lingkungan Kerja
b, = Koefisien regresi dari motivasi kerja

= Koefisien regresi dafi lingkungan kerja
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pengujian

pada

AAAAAAA A variabel
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dengan baik

kritis menurut tabel.
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Adapun rumus uji t menurut Sugiyono (2012: 259) sebagai
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berikut :
poTyn—2
Vi-r2
Keterangan :
t = Statistik uji korelasi (¢, )
r = Koefisien korelasi
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n = Banyaknya sampel
r? = Koefisien determinasi

Adapun pengujian yang dilakukan dengan ketentuan sesuai

kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan
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R? = Koefisien korelasi berganda
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K =Jumlah variabel bebas
n = Ukuran sampel
Dasar pengambilan keputusan dalam uji F adalah sebagai berikut :

1) Jika Fyyyng <Fiaper » Maka Hy diterima
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2)  Jika Fyiyng >Figper » Maka Hy ditolak

6. Koefisien Determinasi
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Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol (0) dan satu (1). Nilai 72

yang kecil berarti kemampuan variabel — variabel independen dalam

menjelaskan variasi variabel a ernatas. Jika nilai yang mendekati satu
berarti variabel

informasi yang ¢
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